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nsi: FORMULA PAKAN ITIK PETELUR MENGANDUNG LIMBAH RUMPUT LAUT (Glacillaria verrucosa) FERMENTASI (FGW)

apkan dalam invensi ini suatu formula pakan itik yang terdiri dari jagung 48,1%, limbah rumput laut fermentasi 15%, bungkil
%, minyak nabati 0,5%, bekatul 8,7%, tepung ikan 5,9%, CaCOs 1,7%, premix 1%, metionin 0,4%, lisin 0,6%, dan tepung
>nggunaan formula pakan itik invensi ini dapat mengatasi masalah penurunan produksi dan kualitas telur itik.
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Deskripsi

FORMULA PAKAN ITIK PETELUR MENGANDUNG
LIMBAH RUMPUT LAUT (Glacillaria verrucosa) FERMENTASI (FGW)

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan formgla pakan ternak itik.
Lebih spesifik invensi ini berhubungan dengan formula pakan
itik petelur yang mengandung limbah rumput laut (Glacillaria

verrucosa) .

Latar Belakang Invensi

Produksi dan kualitas telur itik cenderung menunjukkan
penurunan sehingga ketersediannya tidak sebanding dengan
kebutuhan yang ada. Permasalahan tersebut dapat diatasi salah
satunya dengan menggunakan pengkaya pakan yang tinggi
kandungan nutrisinya dan ketersediannya tidak bersinggungan
dengan sumber bahan pangan manusia. Disisi lain daerah pantai
utara jawa khususnya Brebes merupakan daerah penghasil rumput
laut (Glacillaria verrucosa) dimana ketika panen akan banyak
limbah berupa remahan rumput laut dan sumpil (Brotia costula) .
Limbah tersebut kaya ak;n protein, lemak dan mineral dan belum
pernah digunakan sebagai pengkaya pakan itik. Pemanfaatan
limbah rumput laut tersebut diharapkan menjadi salah satu cara
pemberdayaan potensi pakan alami sebagai sumber  pakan
alternatif, diversifikasi pakan dan pengayaan pakan. Hal
tersebut juga dapat menjadi membantu memecahkan masalah
lingkungan akibat dampak limbah melalui revitalisasi daya
dukung lingkungan sumberApakan.

Penelitian yang telah dilakukan belum memperlihatkan
adanya upaya untuk memanfaatkan limbah rumput laut wuntuk
meningkatkan kualitas telur, khususnya telur itik. Padahal
Indonesia menempati urutan ketiga dalam hal produksi telur

itik setelah China dan Vietnam. Salah satu daerah di Indonesia




10

15

20

25

yang yang memiliki populasi itik sangat tinggi di Jawa Tengah
adalah Brebes dengan jumlah populasi itik sebanyak 538, 043
ekor pada tahun 2013 (Jawa Tengah dalam angka 2014). Telur
itik selain merupakan penghasil protein hewani utama juga
merupakan pensuplai bahan baku pembuatan makanan populer di
Indonesia yaitu telur asin, dimana daerah yang terkenal dengan
penjualan telur asinnya adalah Brebes. Produksi telur itik di
Brebes mampu menempati urutan pertama dibandingkan kota-kota
lain di Jawa Tengah vyakni 5.341 ton pada tahun 2013 (Jawa
Tengah dalam angka 2014). Produksi telur itik memperlihatkan
kecenderungan peningkatan dari tahun ke tahun dari 273.057 ton
di tahun 2014 menjadi 282.598 ton pada tahun 2015 atau
mengalami kenaikan sebesar 3,49% (Statistik Kementan 2015).
Salah satu masalah utama vyang dihadapi oleh peternak
adalah keterbatasan ketersediaan pakan secara kontinyu
khususnya pada musim barat yaitu kesulitan mendapatkan ikan
untuk campuran pakan. Sumber dan komposisi pakan sangat
berpengaruh terhadap produksi telur itik. TIkan merupakan
sumber protein bagi itik. Kandungan protein dengan selisih 2%
saja akan menimbulkan penurunan produksi telur antara 10
sampai 15%. Selain itu masalah sumber bahan pakan yang lain
adalah bahan pakan itu mésih bersinggungan dengan sumber bahan
pangan untuk manusia sehingga alternatif pemecahan masalahnya
dengan mencari sumber bahan pakan yang keberadaannya melimpah
tanpa harus bersinggungan dengan bahan pangan untuk manusia.
Limbah rumput laut merupakan alternatif dalam pemecahan
masalah pakan yang dihadapi oleh peternak itik di pantai utara

Pulau Jawa yang terkenal sebagai penghasil rumput lautnya.




Uraian Singkat Invensi

Invensi ini mengenani formula pakan itik vyang terdiri
dari Jagung, Limbah rumput laut fermentasi, Bungkil kedelai,
Minyak nabati, Bekatul, Tepung ikan, CaCOs3, Premix, Metionin,

Lysin, dan Tepung Sumpil.

Uraian Lengkap Invensi
Formula pengkaya  pengkaya untuk setiap itik yang

digunakan sesuai dengan tabel sebagai berikut:

Bahan Komposisi Campuran Ransum
No Pakan (%) (gr)
1 Jagung 48,1 481
© LRL 150
2 Fermentasi 15;0
Bungkil 17,1
3 Kedelai g7 da il
Minyak 5
4 nabati 0,5
5} Bekatul S P T 87
Tepung 59
6 Ikan 5y 40
7 CaCoOs3 3 15N 17
8 Premix 1,0 10
9 Metionin 0,4 4
10 Lisin Cr=HY 6
Tepung 10
150 Sumpil 1,0
Jumlah 100 1000

Tahapan atau proses pembuatan pakan itik yaitu sebagai
berikut:

Limbah rumput laut diambil dari Kabupaten Brebes, di Desa
Randusanga. Limbah rumput laut tersebut masih berupa campuran

remahan rumput laut sortir dengan sumpil. Limbah rumput laut
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jumlah telur yang dihasilkan itik setiap hari. Penimbangan
berat telur dilakukan setelah kotoran yang melekat pada telur
dibersihkan, selanjutnya ditimbang menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 1 gr. Sampel telur diambil pada
akhir perlakuan pakan menggunakan limbah rumput laut
fermentasi (FGW) dan kemudian dilakukan analisis laboratorium.

Metode yang digunakan adalah metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-
Picrylhidrazyl), diikuti dengan uji kadar kolesterol telur
menggunakan metode Liberman-Burchard pada telur itik setelah
diberikan pakan pengkaya telur selama 2,5 bulan.

Hasil pemberian pakan limbah rumput laut fermentasi
menurun kolesterol pada telur itik dengan formula vyang terdiri
dari jagung, limbah rumput laut fermentasi, bungkil kedelai,
bekatul, minyak nabati, tepung ikan, CaCos, metionin, 1lysin,
premix dan tepung sumpil yang diberikan dua kali sehari dengan
jumlah 150 gr/ekor/hari selama 2,5 bulan mampu menurunkan

kandungan kolesterol telur itik.




Klaim

1. Formula pakan itik yang terdiri dari jagung 48,1%, limbah
rumput laut fermentasi 15%, bungkil kedelai 17,1%, minyak
nabati 0,5%, bekatul 8,7%, tepung ikan 5,9%, CaCOs 1,7%,
premix 1%, metionin 0,4%, 1lisin 0,6%, dan tepung sumpil

1%.
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Abstrak

FORMULA PAKAN ITIK PETELUR MENGANDUNG
1.IMBAH RUMPUT LAUT (Glacillaria verrucosa) FERMENTASI (FGW)

Telah diungkapkan dalam invensi ini suatu formula pakan
itik vyang terdiri dari Jjagung ﬂ8,1%, limbah rumput laut
fermentasi 15%, bungkil kedelai 17,1%, Vminyak nabati 0,5%,
pbekatul 8,7%, tepung ikan 5,9%, CaCO3 1,7%, premix 1%, metionin
0,4%, lisin 0,6%, dan tepung sumpil 1%. Penggunaan formula
pakan itik invensi ini dapat mengatasi masalah penurunan

produksi dan kualitas telur itik.

Vs
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PEMBAYARAN BIAYA TAHUNAN

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 45 tahun 2016 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara
Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, biaya tahunan yang harus dibayarkan
adalah sebagaimana dalam tabel di bawah.

Nomor Paten : IDP000045246 Tanggal diberi : 21/03/2017 Jumlah Klaim 21
Nomor Permohonan : P00201600045 IPAS Filing Date  : 06/01/2016
Entitlement Date : 06/01/2016

Perhitungan biaya tahunan yang sudah dibayarkan adalah :

Biaya Tahunan Ke  Periode Perlindunga Batas Akhir Pembayaran Tal Pembayaranv Jumlah Pembayaran ' Keterangan

‘ ’ No record available 3

Perhitungan biaya tahunan yang belum dibayarkan adalah :

Tthisxaan Periode Perlindun Batas Akhir . Biaya Jml  Biaya Total Terlambat  Total Jumlah
Ke- gan Pembayaran = Dasar Klaim : Klaim s (Bulan) Denda Pembayaran
1 06/01/2016-05/01/2017 20/09/2017 0 1 C 0 0 0 0
2 06/01/2017-05/01/2018 20/09/2017 0 1 [} 0 0 0 D>
3 06/01/2018-05/01/2019 20/09/2017 0 1 0 0 0 0 O
4 06/01/2019-05/01/2020 07/12/2018 0 1 C 0 0 0 0 ‘
5 06/01/2020-05/01/2021 07/12/2018 0 1 C 0 0 0 0
6 06/01/2021-05/01/2022 07/12/2020 :1.500.000 1 150.000 1.650.000 0 0 1.650.0004
7 06/01/2022-05/01/2023 07/12/2021 2.000.000 1 1200.000 2.200.000 0 0 2.200.000
8 06/01/2023-05/01/2024 07/12/2022 2.000.000 1 1200.000 2.200.000 0 0 2.200.000"."
9 06/01/2024-05/01/2025 07/12/2023 2.500.000 1 1250.000 12.750.000 0 0 2.750.000
10 06/01/2025-05/01/2026 07/12/2024 3.500.000 1 1250.000 3.750.000 0 0 3.750.000
11 06/01/2026-05/01/2027 07/12/2025 15.000.000 1 1250.000 5.250.000 0 0 5.250.000
12 06/01/2027-05/01/2028 07/12/2026 5.000.000 1 1250.000 5.250.000 0 0 5.25;6.000‘
13 06/01/2028-05/01/2029 07/12/2027 15.000.000 1 1250.000 '5.250.000 0 0 5.250.000
14 06/01/2029-05/01/2030 07/12/2028 5.000.000 1 1250.000 :5.250.000 0 0 5.250.000
15 06/01/2030-05/01/2031 07/12/2029 15.000.000 1 1250.000 :5.250.000 0 0 5250:5(50‘
16 06/01/2031-05/01/2032 07/12@030 5.000.000 1 1250.000 15.250.000 0 0 5.250.000
17 06/01/2032-05/01/2033 07/12/2031 5.000.000 1 1250.000 5.250.000 0 0 5.250.000
18 06/01/2033-05/01/2034 07/12/2032 5.00C.000 1 250.000 5.250.000 0 0 5.250.000
19 06/01/2034-05/01/2035 07/12/2033 5.000.000 1 1250.000 5.250.000 0 0 5.250.0(50”
20 06/01/2035-05/01/2036 07/12/2034  5.000.000 1 1250.000 5.250.000 0 0 5.250.000 |

Biaya yang belum dibayarkan hingga tanggal 04-04-2017(tahun ke- 3) adalah sebesar Rp. 0

» Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali wajib dilakukan paling lambat 6 (enam) bulan terhitung sejak
tanggal diberi paten

e Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali meliputi biaya tahunan untuk tahun pertama sejak tanggal
penerimaan sampai dengan tahun diberi Paten ditambah biaya tahunan satu tahun berikutnya.

» Pembayaran biaya tahunan selanjutnya dilakukan paling lambat 1 (satu) bulan sebelum tanggal yang sama
dengan Tanggal Penerimaan pada periode pelindungan tahun berikutnya.

e Penundaan pembayaran biaya tahunan dapat dilakukan dengan mengajukan surat permohonan untuk
menggunakan mekanisme masa tenggang, diajukan paling lama 7 hari kerja sebelum tanggal jatuh tempo
pembayaran biaya tahunan

e Dalam hal biaya tahunan belum dibayarkan sampai dengan jangka waktu yang ditentukan, Paten dinyatakan
dihapus




